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Abstrak

Penggunaan media sosial saat ini telah menjangkau secara luas dalam
konteks penyelenggaraan pendidikan di universitas. Media sosial sudah jamak
digunakan sebagai alat bekomunikasi antar sivitas akademika. Salah satunya,
media sosial digunakan sebagai media pembelajaran untuk mendukung aktivitas
belajar mengajar. Disamping manfaat yang diberikan, tentu ada resiko yang
tersimpan dibaliknya. Begitu juga dengan tingkat penerimaan di kalangan
mahasiswa terkait penggunaan media sosial ini sebagai media pembelajaran.
Dengan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat penerimaan mahasiswa terhadap penggunaan media sosial sebagai
media pembelajaran. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa
pengguna situs jejaring sosial (n=42). Hasil penelitian menunjukkan ada dua
kelompok pendapat dalam penggunaan media sosial sebagai media
pembelajaran ini, yaitu kelompok yang menerima dan kelompok yang menolak.
Alasan dari masing-masing kelompok juga dijelaskan.

Kata Kunci: media sosial, media pembelajaran, adopsi teknologi.

1. Pendahuluan

Situs jejaring sosial adalah aplikasi berbasis web 2.0 yang memiliki
popularitas paling tinggi saat ini. Kepopuleran tersebut secara otomatis tercermin
dari jumlah penggunanya yang sangat besar (Cheung, et al., 2011). Rekaman
terakhir pada tahun 2015 menunjukkan total jumlah pengguna situs jejaring
sosial di seluruh dunia hampir mencapai angka 2 miliar pengguna (1,96 miliar)
(Statista, 2015). Di antara situs jejaring sosial yang populer adalah Facebook,
Twitter, MySpace, Path, dan Instagram. Dari sekian banyak pengguna tersebut,
sebagiannya berasal dari kalangan mahasiswa. Kalangan ini (usia 18-29 tahun)
merupakan bagian dari kalangan usia muda (youth) yang mengambil bagian
terbesar dalam persebaran pengguna situs jejaring sosial berdasarkan usia
(Statista, 2012 dan Silius, et al., 2010).

Situs jejaring sosial sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
mahasiswa. Di kalangan mahasiswa, situs jejaring sosial jamak digunakan
sebagai sarana untuk berbagi dan mencari informasi atau content,
berkomunikasi, menghabiskan waktu luang, bertransaksi (Sopiah, 2013). Selain

itu, mahasiswa juga seringkali menggunakan situs jejaring sosial untuk berbagi
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opini atau pendapat untuk kemudian diperdebatkan, serta membuat atau
bergabung dengan berbagai macam group untuk berbagai macam kebutuhan
berbeda (Silius, et al., 2010).

Karena hal tersebut, maka beberapa universitas mencoba untuk
memanfaatkan situs jejaring sosial untuk membantu proses belajar mengajar
sebagai media pembelajaran (Moran, et al., 2011 dan Silius, et al., 2010).

Belum banyak penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan
mahasiswa terhadap penggunaan situs jejaring sosial ini sebagai media
pembelajaran. Adopsi sebuah teknologi dalam organisasi hampir pasti selalu
menimbulkan pro dan kontra. Penelitian ini hendak mengungkap hal tersebut
melalui studi eksploratif terhadap penerimaan mahasiswa jika mereka harus
menggunakan situs jejaring sosial sebagai media pembelajaran kuliah.

Paper ini terdiri dari 5 bagian. Bagian 1 akan menjelaskan tentang latar
belakang penelitian. Bagian 2 akan menjelaskan landasan teori dan studi
pustaka tentang penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya. Bagian 3
akan membahas tentang metode penelitian yang digunakan. Bagian 4
mendeskripsikan hasil penelitian serta pembahasannya. Bagian 5 adalah

kesimpulan dari keseluruhan penelitian.

2. Studi Pustaka

Boyd dan Ellison (2007) mendefinisikan situs jejaring sosial sebagai suatu
layanan web yang membantu seseorang untuk melakukan tiga hal di dunia
maya, yaitu membangun profil publik atau semi-publik di dalam sebuah sistem
yang terbatas, melihat “teman dari teman” yang ada dalam satu koneksi mereka,
serta melihat dan melacak daftar teman, yang dibuat oleh mereka sendiri atau
oleh orang lain, dalam satu jaringan.

Dengan ketiga fitur utama tersebut, seorang pengguna situs jejaring
sosial mampu berbagi berbagai content seperti foto, file, video, image, dan media
digital lainnya. Content yang dibagi tersebut dapat berupa pengalaman,
pendapat, atau pengetahuan tertentu (Benthaus, et al.,, 2013) yang pada
umumnya berasal dari pengguna itu sendiri atau pengguna lain yang berada
dalam satu jaringan (user-generated content) (Kaplan & Haenlein, 2010). Situs
jejaring sosial dimanfaatkan oleh penggunanya tidak hanya untuk berkomunikasi
saja. Akan tetapi lebih dari itu, situs jejaring sosial juga digunakan untuk berbagi

informasi, mengisi waktu luang, atau bahkan melakukan bisnis (Sopiah, 2013).
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Melihat fenomena berkembangnya situs jejaring sosial di kalangan
mahasiswa ini, beberapa universitas mencoba untuk memanfaatkannya dengan
menggunakan situs jejaring sosial untuk media pembelajaran di kelas.

Menurut Kirkwood & Price (2014), sebuah teknologi yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar (technology-enhanced learning) dapat memiliki
tiga karakteristik, yaitu: (1) mereplikasi aktivitas pembelajaran yang sudah ada,
(2) menjadi pelengkap aktivitas pembelajaran yang sudah ada, dan (3)
mentransformasi proses dan hasil aktivitas belajar mengajar. Jika situs jejaring
sosial digunakan sebagai media pembelajaran, maka fungsinya berubah atau
diubah agar memiliki ketiga karakteristik tersebut (Silius, et al., 2010). Bahkan
Silius, et al. (2010) sudah menyebut bahwa penggunaan situs jejaring sosial di

kelas bisa disebut dengan social media enhanced learning.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan fokus
pada metode eksploratif. Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian
ini adalah: “Bagaimana tingkat penerimaan mahasiswa terhadap penggunaan
situs jejaring sosial sebagai media pembelajaran?”

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara semi-terstruktur.
Setiap responden diberikan pertanyaan tentang tanggapan mereka terhadap
penggunaan situs jejaring sosial sebagai media pembelajaran. Dari pertanyaan
tersebut, responden memberikan jawaban berupa penjelasan deskriptif tentang
pendapatnya. Penelitian ini melibatkan 42 mahasiswa yang bersedia menjadi
responden. Responden ini rata-rata berada di tahun ketiga atau keempat dari
kuliahnya. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik
coding. Gambar 1 menunjukkan kerangka kerja penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini.

Studi pustaka

Pengambilan data melalui wawancara

H

Analisis data dengan teknik coding

-

Hasil dan Kesimpulan

Gambar 1 Rancangan penelitian
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4. Hasil dan Pembahasan
Mayoritas responden adalah mahasiswa tingkat 3 atau 4 yang berusia

antara 18 hingga 22 tahun seperti diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Sebaran usia responden

Usia Jumlah Prosentase
18 tahun 1 orang 2%
19 tahun 20 orang 48%
20 tahun 15 orang 36%
21 tahun 5 orang 12%
22 tahun 1 orang 2%
Total 42 orang 100%

Tingkat penerimaan mahasiswa terhadap penggunaan situs jejaring
sosial sebagai media pembelajaran pada umumnya sangat baik walaupun ada
beberapa mahasiswa yang menganggap hal tersebut tidak efektif untuk
diimplementasikan dengan beberapa alasan. Dari 42 responden, terdapat 37
yang memiliki tanggapan positif, sedangkan 5 responden memiliki tanggapan
negatif. Tabel 2 memperlihatkan hasil analisis coding.

Tabel 2 Hasil analisis menggunakan teknik coding

Tanggapan Alasan Contoh Tanggapan

“.. mempermudah proses pembelajaran dan
mempercepat proses informasi berjalan”
Mempermudah “... mempermudah mahasiswa mencari informasi”

“... mempermudah pembelajaran sehingga tidak perlu
tatap muka di kelas”

Setuju “... sangat membantu proses pembelajaran sehingga
(tanggapan positif) lebih mudah dan ringkas”

Membantu “... sangat membantu karena orang sekarang lebih
sering buka media sosial dibandingkan buku
pelajaran”

Efekiif dan “... lebih efektif dan terkesan tidak kaku”

efisien “... sangat efektif karena manusia di zaman modern
ini semua menggunakan internet”

. “... tidak fokus belajar”
'tl)'ledlggokus “... kurang fokus, karena biasanya sambil membuka
! sosial media lainnya”
. . Kurang “... tidak perlu. Enak biasa saja. Tatap muka biasa
Tidak setuju manusiawi lebih murah dan manusiawi”

(tanggapan negatif)
“... kurang efektif, harus menggunakan jaringan
internet”

“... kurang efektif karena kebanyakan mahasiswa
hanya copy-paste tugas orang lain”

Kurang efektif
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5. Kesimpulan

Saat ini, situs jejaring sosial adalah teknologi yang memiliki paling banyak
pengguna dari berbagai kalangan, termasuk mahasiswa. Situs jejaring sosial
telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mahasiswa. Hampir sebagian
besar aktivitas mahasiswa berhubungan dengan situs jejaring sosial, misalnya
berbagi dan mencari informasi, berkomunikasi dan berinteraksi dengan rekan
sesama mahasiswa maupun Kkolega, bertransaksi, dan juga termasuk di
dalamnya adalah kegiatan belajar mengajar.

Penggunaan situs jejaring sosial sebagai media pembelajaran bertujuan
untuk mempermudah dan membantu aktivitas belajar mengajar dan komunikasi
antara dosen dan mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa memang menerima
dan setuju dengan cara baru ini. Alasan yang mereka kemukakan adalah situs
jejaring sosial mempermudah, membantu dalam kegiatan pembelajaran. Selain
itu, penggunaan situs jejaring sosial sebagai media pembelajaran juga dinilai
efektif dan efisien. Akan tetapi, di antara mahasiswa tersebut ada beberapa yang
menganggap bahwa pemanfaatan situs jejaring sosial sebagai media
pembelajaran justru akan mengurangi efektivitas dari proses pembelajaran,
kurang manusiawi, dan membuat mahasiswa tidak fokus pada pelajarannya.

Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada pengembangan prototype e-
learning yang lebih berfokus pada kegiatan pembelajaran sekaligus memiliki
fleksibilitas dan usabilitas seperti situs jejaring sosial yang telah ada. Selain itu,
penelitian lainnya juga dapat dilakukan pada pencarian dan pendalaman
karakteristik e-learning ataupun media pembelajaran yang dibutuhkan dan

diinginkan oleh mahasiswa.
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